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Abstract The development of Moodle-based e-modules on the subject of hydrocarbons for class XI
SMA / MA aims to develop valid leaming resources from aspects of content substance,
learning design, display (audio visual communication) and utilization. This e-module with
the Moodle application has several advantages, the material presented in the e-module is
more interesting because educators can include videos, animations and images. Leaming can
be done remotely where educators can still control leamning, assessment and giving badges to
students who succeed in being the best. This Moodle-based e-module also has discussion
forums, quizzes and CBT-based exercises and there is a feedback page and has an access
rights restriction security feature where unr3tered users cannot open the e-module. This
research method is development research (Research and Development, R & D) with the
ADDIE model development model. T instrument of data collection is the validation sheet
and questionnaire of respondents. The data analysis technifl is by calculating the
percentage score of the validation assessment and user response. The results showed that the
Moodle-based e-module developed fulfilled very valid criteria from aspects of visual
communication, learning design, content, and ease of use with a score of 90.23% in terms of
material and 95.67% in terms of media. The results of the test responses of students and
teachers each scored 91.67% and 93 .45%.

Keywords Development of E-Modules, Moodle, Hydrocarbons

Abstrak Pengembangan e-modul berbasis MoodleuntukSMA/MA kelas X1 pfla pokok bahasan
hidrokarbon bertujuan untuk menghasilkan sumber belajar yvang efektif dari aspek substansi
isi, desain pembelajaran, tampilan (komunikasi audio visual) dan pemanfaatan. E-modul
dengan aplikasi Moodle ini memiliki beberapa kelebihan yakni materi yang disajikan dalam
e-modul lebih menarik karena pendidik dapat memasukkan video, animasi dan gambar.
Pembelajaran dapat dilakukan dengan jarak jauh dimana pendidik masih dapat mengontrol
kegiatan pembelajaran, penilaian dan memberikan lencana bagi peserta didik yang berhasil
menjadi vang terbaik. E-modul berbasis Moodle ini juga terdapat forum diskusi, kuis dan
latihan berbasis CBT serta terdapat laman feedback dan memiliki fitur keamanan pembatasan
hak akses dimana pengguna yang tidak terdaftar tidak dapat membuka e-modul. Penelitian ini
merupakan penelitian pengembangandengan model pengembangan model ADDIE. Instrumen
penelitian berupa lembar validasi dan kuisioner responden. Teknik analisis data yaitu dengan
cara menghitung skor persentase penilaian validasi dan respon p@Jaguna. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa e-modulberbasis Moodleyang dikembangkan memenuhi kriteria sangat
valid dari aspek konf§BJkasi visual, desain pembelajaran, isi, dan kemudahan penggunaan
dengan skor 90.23% dari segi materi dan 95.67% dari segi media. Hasil uji respon peserta
didik dan guru masing-masing memperoleh skor 91,67% dan 93.45%.
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PENDAHULUAN

Teknologi pmbelajaran merupakan
hasil inovasi dari teknologi informasi dan
komunikasi (TIK). Pembelajaran yang
menggunakan teknologi, informasi dan
komunikasi merupakan peranan TIK
dalam bidang pendidikan. Pembuatan
media  pembelajaran  elektronik  (E-
learning) merupakan bentuk
pengaplikasian TIK dalam pendidikan
melalui bahan ajar. Pemerintah melalui
kementerian pendidikan sudah berupaya
untuk mengatasi permasalahan TIK dalam
bidang pendidikan dengan memberikan
infrastruktur, fasilitas, peralatan dan
pelatihan bagi guru untuk mengembangkan
pembelajaran  melalui  bantuan TIK
(Copriady, 2014).

Beberapa penelitian telah
memperoleh  hasil bahwa integrasi
teknologike dalam dunia pendidikan dapat
meningkatkan pengajaran dan
pembelajaran  (Timucin, 2006, Judson,
2006; Hixon, 2008: Ismail.ef al, 2010).
Melalui program dan aplikasi dari TIK,
guru dapat membuat sumber belajar
berbasis e-learning yang menarik bagi
peserta didik. Q,lmber ajar berbasis e-
learningyang dapat meningkatkan hasil
belajar, motivasi serta kemandirian peserta
didik (Copriady, 2014: Yasmi. et a/(2017);
Nugraheni & Dina, (2017) dan Linda, ef
al. 2018).

Lingkungan belajar erat kaitannya
dengan bahan ajar yang disediakan oleh
guru, dimana bahan ajar ini sudah disusun
secara sistematis guna membantu guru
gam pembelajaran (Hamdani. 2011).
Bahan ajar yang diperlukan yaitu bahan
ajar yang lebih praktis, mudah dibawa
kemana-mana, tidak memakan biaya yang
besar, bisa digunakan untuk belajar
mandiri. Modul merupakan salah satu

bahan ajar yang membantu peserta didik
belajar secara mandiri (Ashyar, 2012).
Peranan TIK pada bahan ajar berupa e-
modul mampu  mencapai  tujuan
pembelajaran. Menurut Suarsana (2013) E-
@odul bersifat interaktif yang dapat
menampilkan  gambar, audio, video.
animasi, dan dilengkapi dengan tes/kuis
formatif yang umpan balik dapat segara
dilaksanakan. Salah satu program aplikasi
yang baik digunakan sebagai bentuk
pembelajaran berbasis web dan
memungkinkan untuk ketersampaikannya
bahan ajar kepada peserta cml\ adalah
dengan menggunakan aplikasi Moodle.

Moodle sebuah Open Source Course
Management System (CMC). juga dikenal
scbagai Learning Management System
(LMS) atau Virtual Learning Environment
(VLE) yang berperan dalam
pengembangan  proscs  pembelajaran
berbasis teknologi dalam bentuk website
(Herayanti, et al ., 2017 & Munir, 2010).
Melalui aplikasi Moodle bahan ajar dapat
dirubah dalam bentuk web dengan model
berorientasi objek sehingga peserta didik
@gpat belajar secara dinamis. Moodle
memiliki fasilitas yang lengkap sehingga
dapat menunjang kegiatan pembelajaran
yang efesiensi dan efektivitas. Batubara
(2018) mengatakan bahwa  Moodle
merupakan aplikasi open source berbasis
web yang memungkinkan pendidik
membuat bahan ajar dan melakukan tes
berbasis komputer (Computer Based Tes —
CBT).Aplikasgggini tersedia sccara gratis
bisa diakses dimana saja dan olch siapa
saja akan tetapi untuk hal tertentu aplikasi
ini hanya bisa diakses oleh orang tertentu
saja sesum dengan hak akses yang
diberikan, Moodle menycdiakan fitur yang
lengkap untuk scbuah proses
pembelajaran. Fitur yang tergppat dalam
aplikasi Moodle meliputi fitur untuk
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komunikasi,pembuatan dan administrasi
materi pembelajaran, fitur melacak dan
mengikuti perkembangan proses
pembelajaran. Guru dapat
mengembangkan sumber belajar dengan
gpyikasi Moodle,  karena aplikasi ini
memberikan kebebasan untuk mengkopi,
menggunakan dan  memodifikasinya.
Didalam Moodle guru dapat melihat
aktifitas peserta didik disaat online, disaat
berdiskusi, melihat hasil latihan dan kuis
peserta didik.

Kimia merupakan materi yang
abstrak  (Kolomu¢&  Tekin,  2011).
Senyawa hidrokarbon merupakan materi
kimia yang berkenaan dengan struktur
molekul dan reaksi-reaksi yang bersifat
abstrak schingga dibutuhkan waktu yang
lama untuk mempelajarinya. Berdasarkan
permasalahan ini maka dibutuhkan media
pembelajaran yang mampu melaksanakan
proses pembelajar tidak hanya di
sekolah, tetapi pembelajaran  dapat
dilakukan kapan dan dimana saja.

Pengembangan e-modul pada materi
kimia SMA mampu menambah semangat
belajar peserta didik, sangat memmtu
dalam belajar kelompok sehingga lebih
mudah memahami materi pelajaran, selain
itu adanya gambar pada e-modul
menjadikala tampilan menjadi  lebih
menarik. E-modul dilengkapi dengan
gambar schingga belajar menjadi lebih
menarik dan tidak cepat bosan. Sedangkan
hasil penclitian Basuki (2015) tentang
pengembangan e-learning berbasis
Moodlescbagai sumber belajar mandiri. E-
learning berbasis Moodlepada
pembelajaran juga direspon sangat baik
oleh peserta didik. Berdasarkan hasil
permasalahan yang ada serta hasil
penelitian relevan, penulis

mengembangkan e-modul berbasis Moodle
pada materi senyawa hidrokarbon.

I\[ET(E)E

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian pengembangan atau research
and  development (R&D). Prosegr
pengembangan  dari  penelitian  ini
menggunakan  model  pengembangan
ADDIE, dimana model pengembangan ini
terdiri dari 5 tahapan yaitu Analysis
(analisis). Design (desain). Development
(pengembangan), Implementation
(implementasi) dan Evaluation (evaluasi).
Penelitian ini berfokus pada
pengembangan e-modul berbasis Moodle.

Subjek pggelitian yaitu tiga orang
validator yang terdiri dari dua orang ahli
materi dan satu g ahli media, serta
pengguna yang terdiri dari 12 orang
peserta didik dan 3 orang guru. Sedangkan
objek dalam penelitian ini adalah e-
modulberbasis Moodle pada pokok
bahasan hidrokarbon.

Data validasi yang diperoleh pada
penelitian ini diolah dengan analisa
statistik deskriptif menggunakan skala
Likert. Tingkat kelayakan atau kevalidan
produk didapatkan dengan perhitungan
persentasc  nilai  validasi  dengan
persamaan:

Untuk rumus yang digunakan adalah:

skor yang diperoleh
Persentase = ———— X X % 100%
skor maksimum

Hasil validasi yang telah diketahui
gy sentasenya dapat dicocokkan dengan
kriteria validitas seperti pada Tabel 1.
Setelah  dilakukan wvalidasi E-modul
berbasis Moodle maka dilakukan uji
kepraktisan dan kemenarikan terhadap E-
modul berbasis Moodle. Uji respon produk
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menggunakan angket dan dilakukan untuk
melihat respon guru dan peserta didik
terhadap E-modul berbasis Moodle yang
telah dikembangkan.

Tabel. 1 Kriteria Validitas Produk

Persentase Keterangan

0-20 Sangat lemah/tidak valid
(diganti)

21-40 Lemah/ kurang valid

41 - 60 Cukup/cukup valid

6180 Kuat/vahd

81 - 100 Sangat kuat/sangat valid
(Riduwan. 2007)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Analisis

Rentang usia peserta didik antara 16-
17 tahun dimana mcnurut tcori Pcaget,
peserta didik pada kelompok usia terscbut
berada dalam tahap operasional formal
atau mereka telah mampu berpikir abstrak.
Peserta didik aktif diluar jam pelajaran
menggunakan internet. Peserta didik telah
mengoperasikan  laptop/computer  dan
android untuk menunjang kegiatan
pembelajaran  mereka.  Guru  telah
menggunakan bahan  ajar  dalam
pembelajaran. Akan tetapi ditemui kendala
alokasi waktu yang terbatas schingga
bahan ajar yvang telah dipersiapkan tidak
dipergunakan secara maksimal.
Berdasarkan observasi ke beberapa
sekolah, pendidik masih menggunakan
modul cetak dalam pembelajaran belum
adanya yang menggunakan e-modul
berbasis Moodle pada pembelajaran.

Kimia merupakan materi yang
abstrak (Kolomug¢ & Tekin, 2011). Materi
pada penelitian ini adalah senyawa
hidrokarbon yang dipelajari peserta didik
kelas XI sesuai kurikulum 2013. Senyawa
hidrokarbon merupakan materi kimia yang
berkenaan dengan struktur molekul dan

reaksi-reaksi  yang  bersifat  abstrak
sechingga dibutuhkan waktu yang lama
untuk mempelajarinya.

E-modul berbasis Moodle adalah
gyogram aplikasi yang dapat merubah
media pembelajaran ke dalam bentuk web.
Manfaat dari pengunaan LMS
menggunakan Moodle secara online sangat
penting, diantaranya mengurangi tatap
muka antara pendidik dengan pengguna
peserta  didik. E-modul  berbasis
ffoodiebersifat  interaktif yang dapat
menampilkan gambar, audio, video.
animasi, dan dilengkapi dengan tes/kuis
formatif danumpan balik. Schingga dengan
keunggulan ¢-modul ini materi kimia
khususnya hidrokarbon yang bersifat
abstrak dapat terkuasai dengan baik oleh
peserta didik.

Tahap Desain

Tahap desain produk merupakan
rancangan membuat desain seperti gambar,
video, warna, teks dan lain-lain. Materi
yvang disajikan pada e-modul berbasis
Moodle yakni mengenal atom karbon,
Pengelompokan senyawa atom Kkarbon,
Sifat-sifat senyawa atom karbon. Isomer
hidrokarbon dan Reaksi yang terjadi pada
hidrokarbon. Pengembangan e-modul
berbasis Moodle memanfaatkan fasilitas e-

learning  sesuai  dengan  kebutuhan
pembelajaran materi hidrokarbon.
Dibawah  ini  merupakan tampilan

komponen e-modul berbasis Moodle.

Halaman awal/cover (gambar 1)
adalah halaman pertama yang akan terbuka
setelah kita memasukkan link e-modul
berbasis Moodle. Halaman ini berisikan
judul halaman dan kata-kata pembuka e-
modul.
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SELAMAT DATANG DI E-MODUL PEMBELAJARAN HIDROKARBON
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Gambar 1. Halaman awal/cover.

Login area (gambar 2) adalah
komponen yang memungkinkan peserta
didik mengakses fasilitas e-modul berbasis
Moodle pada materi hidrokarbon. Login
arca digunakan untuk membedakan hak
akses peserta didik dan pendidik maupun
admin. Dimana peserta didik mengakses
materi dan mengikuti kuis scdangkan
pendidik diberi hak akses olech admin

® |

Masuk

Hama Py

Remember usermame

G T € TO O e

pengguna dan pas

ECIRlIr)
untuk menambahkan materi, mengedit
materi, memasukkan soal kuis dan

membuka forum diskusi. Dengan adanya
login area hak akses untuk e-modul ini
terbatas, pengguna yang tidak terdaftar
dalam e- modul berbasis Moodle ini tidak
bisa membuka e-modul dan mengakses c-
modul.

swoed Anda?

s

SO

Gambar 2. Login area
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gfgmponen  Online User (gambar 3)
berguna untuk mengetahui user yang
sementara online atau sedang mengakses
e-modul berbasis Moodle. Komponen ini

et
Skt
Sl e

menambah

Komponen
4)

aktivitas
(gambar memungkinkan  pendidik

menambah jenis aktivitas tertentu sesuai

dengan kebutuhan pembelajaran.
1
T hkes L n k
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p Databmse
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. Glossary
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Felajaran
B SCORM package
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Gambar 3. Online User

juga memungkinkan pendidik mengetahui
kapan peserta didik online, kapan terakhir
peserta didik online dan mengakses e-
modul.

[} S g e

Komponen ini hanya bisa
diakses/dilakukan oleh pendidik dan
admin. Peseta didik tidak diberi akses

untuk menambah aktivitas.

Gambar 4. Menambah aktivitas

Gambar 5 menunjukkan komponen

vang memungkinkan peserta  didik

mengerjakan latihan dan quis. Soal-soal
tersebut berbasis CBT. Setelah peserta
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didik mengerjakan latihan atau kuis salah atau benar dan juga dapat melihat
peserta didik dapat melihat hasilnya yang feedback dari soal yang sudah dikerjakan.

Gambar 5. Latihan dan kuis
Forum Diskusi(gambar 6) digunakan pendidik. Komponen ini disediakan oleh
peserta didik untuk Dberdiskusi dan pendidik schingga peserta didik hanya
bertanya baik scsamapeserta didik dan mengikutinya.

Dismkcusi_1

PMengenal Atomm

Mengenal Atom Karbon

e

Gambar 6. Forum Diskusi

Tahap Pengembangan aspek yang akan dinilai oleh validasi ahli.
E-modulgggvang  sudah di desain Hasil validasiakan digunakan sebagai
kemudian di validasi oleh validator ahli bahan revisi modul berbasis Moodle.

media dan validator ahli materi. Ada 5
Tabel 2. Daftar revisi dari validator materi

No Sebelum revisi Sesudah revisi

1 Soal evaluasi terlalu sedikit Soal evaluasi ditambah lebih banyak

2 Banvak penulisan reaksi vang salah/tidak tepat Penulisan reaksi diperbaiki

3 Penggunaan spasi tidak porposional pada bagian Spasi dibagian materi diperbaiki sehingga porposional
materi

4 Banyak penulisan soal yang salah/kurang tepat Penulisan soal latihan dan evaluasi diperbaiki
pada soal latihan dan soal evaluasi

5 Banyak options atau objektif yang salah/kurang Objektf diperbaiki
sesual dengan soal

6 Penggunaan Bahasa yang sulit dipahami pada Bahasa vang digunakan dalam materi diperbaiki
materi

7 Video tidak ada suara Video ada suara

8 Penggunaan background tidak sesuai dengan Background disesuaikan dengan materi
materi

EDUSAINS. Volume 11 Nomor 01 Tahun 2019, 137-144
Copyright © 2016 | EDUSAINS | p-ISSN 1979-7281 | e-ISSN 2443-1281




Validasi materi dilakukan olech terjadi peningkatan persentase validasi I ke
validator sebanyak 2 kali. Revisi awal validasi II dari semua aspek penilaian
guna  memberikan  masukan  demi terhadap  e-modul.  Berikut  narasi
kesempurnaan e-modul sebelum perbaikan dari validator materi tersaji pada
diujicobakan. Berdasarkan gambar 7 tabel 2.

Hasil Validasi | dan Il Ahli Materi

100 8593 78 5? 93 75 a5 4193 [£]

80 62 o

60 m validasi | (%)

gg m validasi Il (%)
0

Substansi Isi Desain Tampilan Pemanfaatan
Pembelajaran (Komunikasi
Audio Visual)

Aspek Penilaian

persentase (%)

Gambar 7. Grafik Perbandingan Validasi I dan II Ahli Materi

Validasi ahli media dilakukan oleh akandikembangkan. Saran dari Validasi
validator sebanyak 2 kali. Hal ini bertujuan pertama  menjadi  perbaikan  untuk
untuk  kesempurnaan e-modul yang kesempurnaan e-modul.

Hasil Validasi | dan Il Ahli Media

120

96 43
100 — 93.75
80
60 m validasi |
40
Zg . B validasi Il

Substansi Isi Desain Tampilan Pemanfaatan
Pembelajaran (Komunikasi
Audio Visual)
Aspek Penilaian

persentasi (%)

Gambar 8. Grafik Perbandingan Validasi I dan IT Ahli Media

Pada gambar 8 terlihat peningkatan perbaikan dari validator media tersaji pada
validasi I ke validasi II terhadap presentase tabel 3.
semua aspek penilaian. Berikut narasi
Tabel 3. Daftar revisi dan validator media

No Sebelum revisi Sesudah revisi

1 Penempatan petunjuk penggunaan tidak tepat Petunjuk penggunaan diletakkan ditempat yang tepat

2 Disetiap sub bab tidak ada contoh berbentuk video  Ditambah kan contoh berbentuk video

3 Bahasa vang digunakan terlalu tinggi Bahasa yvang digunakan lebih disederhanakan

4 ‘Warna background terlalu mencolok ‘Wama background lebih disesuaikan disesuaikan

5 Ukuran tulisan tidak porposional dengan ruangan  Ukuran tulisan diperbaiki sehingga lebih porposional dengan
ruangan

[ Tidak ada perintah next and back Ditambahkan perintah next and back
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa
e-modulberbasi Moodleyang
dikembangkan memenuhi kriteria sangat
valid dari aspek komunikasi visual, desain
pembelajaran.  isi. dan kemdahan
penggunaan dengan skor 90,23% dari segi
materi dan 95,67% dari segi media.Secara
keseluruhan, hasil validasi menunjukkan
kriteria yang sangat valid.yang artinya
adalah e-modulberbasis Moodle itu telah
dikembangkan telah memenuhi
persyaratan yang ditetapkan olehNasional,
K. P.. & ATAS. D. P. S. M. (2010) dalam
panduan untukpengembax@n bahan ajar
Berbasis TIK itumeliputi aspek substansi,
desain pembelajaran, tampilan
(komunikasi audio visual) dan
pemanfaatan.

Tahap Implementasi

E-modul  berbasis Moggle pada
pokok bahasan hidrokarbon yang telah
dinyatakan valid oleh validator kemudian
diujicoba terbatas dengan meminta respon
kepada guru dan peserta didik selaku
pengguna (responden). Penerapan e-modul
berbasis Mogpyle dilakukan dengan sckala
kecil yang terdiri dari 12 orang peserta
didik dan 3 orang guru. Peserta didik dan
guru mencoba e-modul berbasis Moodle
menggunakan komputer sekolah, laptop
dan smartphone. E-modul berbasis Moodle
memiliki fitur keamanan yakni batasan hak
akses dimana pengguna vyang tidak
terdaftar dalam e-modul tidak dapat
membuka e-modul schingga 12 orang
peserta didik dan 3 orang guru sebagai
pengguna berikan hak akses sebelum
mencoba e-modul.

Tahap Evaluasi

Berdasarkan  hasil  wji  respon
terhadap penggunaan c-modul berbasis
Moodle dari peserta didik memperoleh

skor 91.67% dan guru 93,45%. E-modul
dapat membantu peserta didik memahami
materi karena bahasa yang digunakan
komunikatif  serta langkah-langkah
bimbingan yang diberikan jelas dan mudah
dipahami. E-modulberbasis Moodle juga
terdapat video dan gambar yang dapat
memvisualisasikan konsep materi
hidrokarbon yang bersifat abstrak. Selain
itu e-modulberbasis Moodledapat
membantu peserta didik untuk aktif dan
termotivasi belajar karena pembelajaran
yang disajikan lebih menarik,
men}mangkan dan tidak membosankan.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Yasmi. E e/ g§2017)
pembelajaran dengan bantuan e-learning
dapat meningkatkan hasil belajar dan
motivasi peserta didik.

E-modulberbasis  Moodlependidik
dapat mengontrol aktivitas, memberikan
lencana untuk peserta didik yang terbaik
dan mengevaluasi pemahama peserta didik
kapan dan dimana saja. Dengan e-modul
berbasis Moodle peserta didik menjadi
lebih mandiri dalam proses pembelajaran.
Sejalan dengan temuan Nugraheni & Dina
(2017) dengan penggunaan e-learning
dapat meningkatkan kemandirian peserta
didik.

Keunggulan  e¢-modul  berbasis
Moodle dibandingkan aplikasi lain sebagai
berikut: 1) Fitur lengkap, 2) Moodle
memiliki tampilan desain yang sederhana
dan disertai link ke halaman tutorial
penggunaan pada setiap halaman, 3)
tersedia dalam 120 bahasa dan terus
bertambah, 4) dapat beroperasi pada semua
perangkat komputer dan smartphone, 5)
tersedia tingkatan peran pengguna yaitu
administrator situs, manager dan pengguna
terdaftar. (Batubara, 2017).
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Berdasarkan hasil penelitian
pengembangan terhadap e-modul untuk
materi hidrokarbon dinyatakan sangat
valid dengan rata-rata setiap aspek
penilaian sebesar 90,23% oleh ahli materi
dan 95.67% oleh ahli media. Hasil uji
respon terhadap penggunaan e-modul
berbasis Moodle dari peserta didik
memperolch ggkor  91.67% dan  guru
93,45%. E-modul yang telah
dikembangkan @at menjadi salah satu
sumber belajar/bahan ajar yvang dapat
digunakan saat pembelajaran karena
dengan adanya e-modul berbasis Moodle
ini materi yang disajikan lebih menarik,
pendidik dapat memasukkan video,
animasi. gambar dan pembelajaran juga
dapat dilakukan dengan jarak jauh dimana
pendidik  masih  dapat  mengontrol,
mengevaluasi dan memberikan lencana
kepada peserta didik terbaik. E-modul
berbasis Moodle ini juga terdapat forum
diskusi, kuis dan latihan berbasis CBT
serta terdapat feedback. E-modul berbasis
Moodle memiliki fitur keamanan yakni
batasan hak akses dimana pengguna yang
tidak terdaftar dalam e-modul tidak dapat
membuka e-modul.

Penelitian hanya dilakukan sebatas
mengembangkan e-modul pada materi
hidrokarbon yang diuji secara terbatas.
Untuk itu, diperlukan penelitian lebih
lanjut pada fase implementasi guna
menguji keefektifan produk dalam proses
kegiatan pembelajaran.
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